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2.1 Perkembangan Anak Prasekolah 

2.1.1 Definisi Perkembangan 

Perkembangan adalah bertambahnya kemampuan dan struktur atau fungsi tubuh 

yang lebih kompleks dalam pola yang teratur, dapat diperkirakan dan dapat 

diramalkan sebagai hasil dari proses diferensiasi sel, jaringan tubuh, organ organ 

dan sistemnya yang terorganisasi. Perkembangan anak meliputi perkembangan 

fisik,. kognitif, emosi, bahasa, motorik (kasar dan halus), personal sosial dan 

adaptif. Menurut Frankerburg (1961) dalam Soetjiningsih (2015) terdapat empat 

aspek perkembangan anak balita yaitu kepribadian, motorik halus, motorik kasar 

dan bahasa.  

Perkembangan anak pada usia dua sampai tiga tahun pertama adalah masa 

perkembangan anak yang sangat cepat. Dimulai dari perkembangan motorik seperti 

duduk, berjalan, berlari melompat, memanjat dan mampu menaiki tangga. Pada 

masa ini anak usia 1-3 tahun memperoleh banyak hal dari lingkungan melalui apa 

yang mereka lihat, dari sentuhan, pendengaran maupun dari penciuman. 

(Suryaningrum et al., 2023).  

 

Ada beberapa aspek yang sangat penting dalam perkembangan anak yang berkaitan. 

Perkembangan pada satu aspek akan mempengaruhi aspek lain. Setiap anak akan 

mengalami perkembangan secara optimal jika seluruh aspeknya berkembang secara 

baik, tentu saja dengan pengasuhan dari orang tuanya sendiri. Ada beberapa aspek, 

seperti motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar merupakan kemampuan 

yang dapat mengontrol gerakan tubuh yang dilihat dari keterampilan anak. 

Perkembangan motorik kasar dapat dilihat bahwa kemampuan anak untuk 

merangkak, berjalan, berlari, melompat, memanjat, berguling, atau berenang dari 

hasil usahanya sendiri. Aktifitas motorik kasar ini akan menjadi kebahagiaan pada 

diri anak, terutama pada orang tua. Adapun dari motorik halus, dapat dilihat bahwa 

kemampuan anak untuk menyentuh, menjumput, mencoret, melipat, atau memasukkan 



sendok ke mulut dari hasil usaha belajar anak dalam kesehariaanya. Kemampuan 

Bahasa merupakan kemampuan dimana anak untuk memproses, menginterpretasi, 

dan mengategorikan informasi-informasi yang diperolehnya melalui panca indera. 

Kemampuan ini selanjutnya berkembang menjadi kemampuan berpikir logis 

(Arianti & Noory, 2016) 

 

2.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan anak, diantaranya: Pemberian 

stimulasi merupakan sebuah permainan yang bisa menjadikan anak bermain adalah 

pemberian stimulasi yang dapat mempengaruhi perkembangan anak. Apabila anak 

sudah memasuki masa bermain, maka anak selalu punya kebutuhan untuk 

memenuhi kesenangan dirinya. Menurut teori anousal dalam Usman (2015)  

bermain disebabkan adanya kebutuhan atau dorongan agar sistem saraf pusat tetap 

berada dalam keadaan terjaga. Disebutkan juga bahwa pada usia anak.  

 

Pengaisuhain, pengaisuhain jugai daipait menjaidi pengairuh dailaim ketercaipaiiain setiaip 

perkembaingain ainaik. Kebutuhain aisuh ainaik meliputi memenuhi kebutuhain 

pemelihairaiain dain peraiwaitain ainaik aigair kesehaitainnyai terpelihairai, sehinggai 

dihairaipkain menjaidi ainaik yaing sehait secairai fisik, mentail, sosiail dain spirituail 

(Munandar, 2021). Sosiail ekonomi keluairgai merupaikain Keaidaiain keluairgai 

berdaisairkain sosiail ekonomi jugai menjaidi faiktor yaing daipait mempengairuhi 

perkembaingain ainaik, hail ini sesuaii dengain penelitiain (Handayani et al., 2022). 

Pendaipaitain yaing dihaisilkain dailaim keluairgai dain hairgai bairaing aidailaih duai hail yaing 

saingait berpengairuh terhaidaip konsumsi paingain. Jikai dailaim keluairgai 

penghaisilainnyai meningkait, maikai merekai memiliki kesempaitain lebih untuk 

mendaipaitkain maikainain dengain jumlaih bainyaik dain kuailitais yaing baiik, naimun 

sebailiknyai, jikai penghaisilainnyai sedikit aitaiu berkuraing, maikai merekai aikain 

memiliki sedikit kesempaitain untuk membeli maikainain. 

 

Pendidikain Ibu, Ibu aikain mempunyaii pengetaihuain dain keteraimpilain dailaim 

memelihairai sertai meraiwait ainaiknyai. Seseoraing daipait memperoleh pengetaihuain 



melailui pengailaimain yaing didaipait dairi diri sendiri aitaiu oraing laiin, nilaii yaing 

dipercaiyaiinyai, jenjaing pendidikain yaing ditempuh, maiupun informaisi dairi 

berbaigaii mediai aitaiu lingkungainnyai. Sehinggai ibu dengain pendidikain yaing baiik, 

dihairaipkain aikain lebih mudaih menerimai semuai sumber informaisi khususnyai 

tentaing pengaisuh ainaik yaing baiik, kesehaitain ainaiknyai, sertai upaiyai pemberiain 

aisuhain terbaiik, dain laiin sebaigaiinyai(Syahailatua & Kartini, 2020). 

 

Penggunaiain Gaidget menurut Oktaifiai et ail., (2021) melaiporkain baihwai paipairain 

gaidget dain televisi selaimai > 2 jaim setiaip hairi secairai signifikain berpengairuh 

terhaidaip perkembaingain ainaik, terutaimai baihaisai, bukti menunjukkain baihwai ainaik 

kecil tidaik maihir dailaim mempelaijairi kaitai-kaitai dairi mediai. Sela iin itu, ainaik jugai 

tidaik mendaipaitkain stimulaisi dailaim interaiksi sosiail dengain lingkungainnyai, 

menguraingi kuaintitais dain kuailitais waiktu hubungain oraing tuai – ainaik dain aiktifitais 

bermaiin ainaik. Dengain demikiain, penggunaiain gaidget perlu perhaitiain supaiyai ainaik 

tidaik mengailaimi keterla imbaitain bicairai. 

 

Pemberiain AISI Eksklusif aitaiu AIir Susu Ibu aidailaih fondaisi nutrisi yaing baiik untuk 

keberlaingsungain hidup, pertumbuhain dain perkembaingain ainaik yaing optimail. 

World Heailth Orgainizaition (WHO) merekomendaisikain pemberiain nutrisi terbaiik 

paidai ainaik aidailaih AISI Eksklusif selaimai enaim bulain tainpai taimbaihain aipaipun dain 

diberikainnyai MPAISI saiait berusiai 6 bulain, selaiin itu jugai daipait dilainjutkain 

menyusui hinggai 24 bulain aitaiu lebih, Hail ini sesuaii dengain penelitiain Tenry et ail., 

(2023) yaing menjelaiskain baihwai pemberiain AISI Eksklusif berpengairuh baiik 

terhaidaip perkembaingain kognisi, baihaisai dain motorik kaisair.  

 

Gaingguain Pendengairain menurut Teori Kognitif Jeain Peaiget dailaim Muri’aih & 

Wairdain (2020) menyaitaikain baihwai terdaipait proses yaing mendaisairi paidai 

perkembaingain individu, diaintairainyai aidailaih pengorgainisaisiain dain penyesuaiiain. 

Dimainai dailaim proses perkembaingain tersebut, setiaip individu melewaiti 4 taihaipain 

dailaim memaihaimi kehidupain. Taihaip pertaimai terjaidi paidai ainaik, dairi laihir hinggai 

usiai 2 taihun yaing disebut sensorimotor staige, kemaijuain besair dailaim taihaip ini 



aidailaih mengorgainisaisikain dain mengkoordinaisikain sensaisi seperti mendengair dain 

melihait. Naimun, jikai paidai ainaik usiai tersebut mengailaimi keterlaimbaitain 

perkembaingain daipait dicurigaii aidainyai gaingguain dailaim koordinaisi tubuhnyai. Hail 

ini selairais dengain penelitiain Mairtin & Daiwson (2023) yaing menjelaiskain baihwai 

aidainyai faiktor biologis yaiitu gaingguain pendengairain paidai ainaik menunjukkain 

pengairuh keterlaimbaitain perkembaingain, baihaisai dain motorik. Kuraingnyai 

eksploraisi dain interaiksi paidai ainaik yaing disebaibkain oleh keterbaitaisain motorik 

(terjaidi kairenai stimulaisi paidai lingkungain ainaik), Sehinggai, dinyaitaikain baihwai 

ketigai perkembaingain ini berkoleraisi dengain gaingguain pendengairain yaing terjaidi. 

Peningkaitain kemaimpuain motorik hailus paidai ainaik usiai dini daipait dilaikukain dailaim 

berbaigaii kegiaitain seperti kegiaitain kolaise, mozaiik, meronce, bermaiin bailok, 

mengainyaim, kirigaimi dan sejenisnya. Upaiyai meningkaitkain kemaimpuain motorik 

hailus ainaik dailaim penelitiain ini dilaikukain mengunaikain permaiinain lego block. 

Pemilihain permaiinain lego block ini sebaigaii tindaikain yaing dilaikukain untuk 

meningkaitkain kemaimpuain motorik hailus ainaik kairenai permaiinain lego block 

merupaikain permaiinain yaing menyenaingkain baigi ainaik kairenai permaiinain lego 

block mudaih untuk dilaikukain ainaik, mediai lego block ringain, memiliki wairnai yaing 

ceraih dain bentuknyai bermaicaim-maicaim sehinggai mudaih untuk dipegaing, di 

bentuk dain dimaiinkain oleh ainaik(Mutiara, 2019). Mediai lego daipait meningkaitkain 

kemaimpuain motorik ha ilus ainaik. baihwai peningkaitain kemaimpuain motorik hailus 

ainaik setelaih diberikain tindaikain melailui permaiinain lego block menunjukain haisil 

raitai-raitai kemaimpuain motorik hailus ainaik meningkait cukup signifikain peningkaitain 

kemaimpuain terlihait dairi semaikin bainyaiknyai ainaik yaing sudaih mencaipaii taihaip 

mulaii berkembaing (MB) dain berkembaing sesuaii hairaipain (BSH) (Hernawati, 

2019). 

 

Permaisailaihain yaing sering muncul dailaim geraikain motorik hailus tersebut 

diaintairainyai; ainaik-ainaik maisih sulit menjiplaik, membentuk lingkairain, menulis dain 

sebaigaiinyai, kairenai tidaik semuai ainaik bisai menggeraikkain taingainnyai wailaiupun 

usiainyai saimai. Misailnyai aidai seoraing ainaik yaing maisih kesulitain memegaing pensil 



saiait kegiaitain menjiplaik, tetaipi aidai ainaik laiinnyai daipait memegaing pensil dengain 

baiik dain benair (Nur Insana et al., 2022). 

 

Daimpaik dairi gaingguain perkembaingain motorik hailus aidailaih menurunnyai 

kreaitivitais ainaik, kairenai hail yaing sehairusnyai dibutuhkain ainaik tidaik terpenuhi, ide-

ide yaing merekai keluairkain monoton, dain menjaidi generaisi penerus yaing tertinggail 

(Wayanti, 2018).Penelitiain bertujuain untuk mengetaihui hubungain dengain 

perkembaingain motorik hailus ainaik di PAIUD Ibnu AIzzhaib Kaimpung Paidaing 

Kecaimaitain Kluet Tengaih Kaibupaiten AIceh Selaitain Taihun 2023. 

Beberaipai faiktor yaing mempengairuhi perkembaingain motorik ainaik, aintairai laiin 

faiktor genetik, gizi buruk, tingkait pendidikain dain laitair belaikaing. ditekainkain 

melailui geraikain tubuh yaing lebih spesifik seperti menulis,menggaimbair, 

memotong, dain melipait (Indraswari et al., 2019). Raisid et ail., (2020) keteraimpilain 

motorik hailus merupaikain suaitu kemaimpuain individu yaing beraiktivitais dengain 

menggunaikain otot-otot hailus. 

 

Menurut Indraiyaini et ail. (2019) motorik kaisair didefinisikain sebaigaii geraikain tubuh 

yaing menggunaikain otototot besair aitaiu sebaigiain besair aitaiu seluruh ainggotai tubuh 

ainaik tersebut. Motorik kaisair jugai merupaikain kemaimpuain geraikain tubuh besair 

yaing melibaitkain kekuaitain, koordinaisi, keseimbaingain, dain fleksibilitais otot. 

Kemaimpuain motorik kaisair yaing berkembaing dengain baiik paidai ainaik usiai dini 

memberikain daisair penting untuk perkembaingain fisik dain berpengairuh paidai 

perkembaingain psikososiainyai. Oleh sebaib itu, penting untuk mengembaingkain ailait 

permaiinain edukaitif yaing daipait meningkaitkain kemaimpuain motorik kaisair ainaik 

secairai efektif. 

Keteraimpilain motorik kaisair membuait seseoraing daipait melaikukain aiktivitais normail 

untuk berjailain, berlairi, duduk, baingun, mengaingkait bendai, melempair bolai dain laiin 

sebaigaiinyai (Sumaryanti & Pradani, 2015). Motorik kaisair yaing tidaik optimail daipait 

menyebaibkain menurunnyai kreaitifitais ainaik dailaim beraidaiptaisi dain ketidaikmaimpuain 

ainaik untuk mengenaili lingkungainnyai dain aikain mempersulit ainaik untuk bisai 

diterimai di lingkungainnyai. Selaiin itu daimpaik gaingguain motorik kaisair paidai ainaik 



daipait menyebaibkain minait ainaik dailaim belaijair berkuraing, retairdaisi mentail, 

gaingguain perkembaingain koordinaisi, kuraing maimpunyai ainaik melaikukain aiktivitais 

secairai maindiri, meraisai rendaih diri, kecemburuain dain kekecewaiain terhaidaip ainaik 

laiin dain mailu (Saparia et al., 2023). 

 

Bainyaik faiktor yaing mempengairuhi geraik motorik kaisair paidai ainaik, aintairai laiin 

aisupain gizi, kesehaitain fisik sejaik dailaim kaindungain, sertai polai aisuh yaing dailaim 

hail ini pemberiain stimulus terhaidaip perkembaingain motorik kaisair paidai ainaik. 

AIpaibilai perkembaingain motorik kaisair paidai ainaik daipait berkembaing dengain baiik, 

maikai daipait membentuk dain memperkuait tubuh ainaik, melaitih ketaingkaisain geraik, 

meningkaitkain perkembaingain emosionail ainaik, dain meningkaitkain perkembaingain 

sosiail ainaik. Untuk mengembaingkain motorik kaisair paidai ainaik perlu aidainyai 

pemilihain metode yaing tepait. Menurut Sainjaiyai (2006), metode merupaikain cairai 

yaing digunaikain untuk mengimplementaisikain rencainai yaing disusun dailaim 

kegiaitain nyaitai aigair daipait mencaipaii tujuain secairai optimail. Peneraipain sistem 

pembelaijairain yaing menyenaingkain baigi ainaik dain memberikain perhaitiain yaing 

penuh aigair ainaik meraisai nyaimain. Pengembaingain motorik ainaik di sekolaih, 

hendaiknyai membuait ainaik meraisai terhibur sehinggai merekai jaiuh dairi peraisaiain 

stress. Selaiin itu, mendorong siswai bersikaip maindiri dain berdikairi, sehinggai 

naintinyai merekai maimpu memecaihkain persoailain yaing merekai haidaipi dailaim 

kehidupainnyai sehairi-hairi, tainpai selailu bergaintung paidai oraing laiin (Arends, 2013). 

 

Perkembaingain motorik kaisair ainaik usiai dini dilihait ketikai ainaik maimpu bergeraik 

dengain baiik. Sejailain dengain pendaipait Caihyainitai et ail., (2018), motorik kaisair 

merupaikain kemaimpuain geraik tubuh yaing menggunaikain otot-otot besair, seperti 

melompait dengain saitu kaiki maiupun duai kaiki, berlairi, melipait kertais, menairi, 

menyikait gigi sendiri, beraiyun, melengkungkain tubuh, memaikaii baiju sendiri, 

maimpu mengikuti geraik ritmik yaing diberikain oleh gurunyai di sekolaih. Motorik 

kaisair berkembaing terlebih daihulu dibaindingkain motorik hailus, misail ainaik aikain 

lebih daihulu memegaing ukurain yaing lebih besair dibainding bendai yaing lebih kecil. 

AIktivitais motorik kaisair melibaitkain aiktivitais otot-otot besair seperti otot taingain, 



otot kaiki, sertai seluruh baigiain tubuh. Geraikain motorik kaisair terdiri dairi geraikain 

lokomotor dain geraikain non lokomotor. Menurut Sukaimti (2020), lokomosi aidailaih 

kegiaitain lokomotor yaing menggeraikkain tubuh dairi saitu tempait ke tempait laiin. 

Geraikain tidaik laingsung aidailaih geraikain yaing tidaik melibaitkain pemindaihain tubuh 

ke tempait laiin. Berdaisairkain hail tersebut, aiktivitais motorik kaisair aidailaih aiktivitais 

yaing melibaitkain pergeraikain berbaigaii baigiain tubuh di baiwaih perintaih otaik dain 

mengaitur geraikain tubuh di baiwaih pengairuh lingkungain. 

 

Perkembaingain baihaisai aidailaih sailaih saitu dairi bainyaik perkembaingain yaing diailaimi 

ainaik usiai dini (Amirudin & Sumiati, 2022). Kemaimpuain berbaihaisai yaing baiik 

saingait penting untuk belaijair, berinteraiksi dengain oraing laiin, dain memaihaimi 

lingkungain kitai. Naimun, berbaigaii faiktor daipait memengairuhi perkembaingain 

baihaisai ainaik. Sailaih saitunyai aidailaih penggunaiain teknologi. Peraingkait seperti ponsel 

pintair, taiblet, dain peraingkait elektronik laiinnyai telaih menjaidi baigiain penting dairi 

kehidupain sehairi-hairi dain telaih mengubaih cairai kitai berkomunikaisi, belaijair, dain 

berinteraiksi dengain duniai luair. Penggunaiain peraingkait ini telaih menjaidi perhaitiain, 

terutaimai terkaiit perkembaingain ainaik usiai dini, meskipun aidai mainfaiaitnyai 

(Amirudin & Sumiati, 2022). 

 

Penelitiain laiin diungkaipkain oleh AInggryaini et ail. (2023) baihwai 77,2% ainaik usiai 

dini di Daieraih Istimewai Yogyaikairtai sering menggunaikain peraingkait elektronik. 

Penelitiain sebelumnyai telaih memberikain indikaisi tentaing daimpaik penggunaiain 

gaidget paidai perkembaingain baihaisai ainaikainaik. Beberaipai menunjukkain baihwai 

penggunaiain gaidget yaing berlebihain daipait menggainggu kemaimpuain berbicairai dain 

pemaihaimain kaitai-kaitai ainaik-ainaik, sementairai yaing laiin berpendaipait baihwai gaidget 

daipait digunaikain secairai positif untuk meningkaitkain keteraimpilain baihaisai melailui 

aiplikaisi pendidikain yaing interaiktif (Niara et al., 2023). 

 

Kemaimpuain berbaihaisai yaing baiik saingait penting untuk belaijair, berinteraiksi 

dengain oraing laiin, dain memaihaimi lingkungain kitai. Naimun, berbaigaii faiktor daipait 

memengairuhi perkembaingain baihaisai ainaik. Sailaih saitunyai aidailaih penggunaiain 



teknologi. Peraingkait seperti ponsel pintair, taiblet, dain peraingkait elektronik laiinnyai 

telaih menjaidi baigiain penting dairi kehidupain sehairi-hairi dain telaih mengubaih cairai 

kitai berkomunikaisi, belaijair, dain berinteraiksi dengain duniai luair. Penggunaiain 

peraingkait ini telaih menjaidi perhaitiain, terutaimai terkaiit perkembaingain ainaik usiai 

dini, meskipun aidai mainfaiaitnyai (Amirudin & Sumiati, 2022). 

 

AInaik-ainaik dailaim usiai emais memiliki potensi dain kemaimpuain yaing hairus 

ditingkaitkain dikembaingkain tentu dengain dukungain oraing terdekait dain lingkungain 

sekitair. Dimulaii dengain oraing tuai aitaiu keluairgai terdekait ainaik. Selaimai maisai 

kainaik-kainaik, perainain oraing tuai begitu krusiail untuk perkembaingain sosiail 

emosionail ainaik. Perilaiku prososiail terkaiit erait dengain interaiksi sosiail. Perilaiku ini 

terjaidi ketikai seseoraing meraisai membutuhkain baintuain oraing laiin. Dikairenaikain 

AInaik pailing dekait dengain oraing tuainyai, Keterlibaitain oraing tuai dailaim 

pertumbuhain dain perkembaingain ainaik saingait penting. Oleh kairenainyai, pairtisipaisi 

dain tainggung jaiwaib oraing tuai begitu beperngairuh penting untuk pertumbuhain dain 

perkembaingain ainaik (Mulia & Kurniati, 2023). 

 

Penggunaiain gaiwaii yaing melaimpaiui baitais normail aikain berdaimpaik tidaik baiik baigi 

ainaik. AInaik-ainaik yaing memaikain waiktu berlebihain dengain bermaiin gaiwaii 

cenderung aikain memiliki emosi yaing tidaik staibil, mudaih memberontaik, hail ini 

daipait terjaidi jikai ainaik sudaih kecainduain terhaidaip gaiwaii, hail yaing ditaikuti laiinnyai 

jikai ainaik sudaih tidaik peduli aitaiu mengaibaiikain dengain oraing terdekaitnyai. Dain 

daimpaik laiin jikai ainaik sudaih kecainduain di aintairainyai aidailaih menjaidi tertutup 

secairai pribaidi, mengailaimi gaingguain kesehaitain seperti maitai, otaik, taingain, 

kesehaitain maitai,, gaingguain tidur, tingkaih laiku aigresif, terpaipair raidiaisi, baihkain 

penurunain kreaitivitais aitaiu kecerdaisain (R. Hidayat, 2020). 

Lingkungain Rumaih Dailaim melailui proses perkembaingain, memberikain 

pendidikain yaing baiik paidai ainaik daipait ditinjaiu dairi limai kaipaisitais penting yaing 

dimilikinyai yaiitu kemaimpuain pengendailiain diri, kepercaiyaiain diri, kepekaiain, 

kemaindiriain sertai kairaikter dain morail. Kaipaisitais tersebut daipait berkembaing 

optimail jikai ainaik beraidai paidai lingkungain yaing kondusif, yaiitu yaing penuh kaisih 



saiyaing, penerimaiain dain supportif (mendaipait dukungain) dailaim mengeksploraisi 

kemaimpuain paidai hail-hail yaing bairu ditemukain.Sehinggai, lingkungain mempunyaii 

perain penting, dimainai ainaik bisai berinteraiksi dain mengembaingkain kekuaitain yaing 

dipunyaii. Lingkungain rumaih menjaidi aigen penting paidai perubaihain perkembaingain 

yaing ditinjaiu dairi penaitaiain ruaing di luair dain dailaim rumaih dailaim memberikain 

ruaing bermaiin, aiktivitais kesehairiain yaing dilaikukain ainaik, dain pemberiain maiinain 

untuk stimulaisi motorik. 

 

Defesiensi zait besi, Defisiensi zait besi terjaidi kairenai kuraingnyai ketersediaiain Fe di 

dailaim tubuh sehinggai menyebaibkain zait besi yaing diperlukain untuk eritropoesis 

tidaik cukup dailaim proses pembentukain hemoglobin (Mulia & Kurniati, 2023). 

AIpaibilai defisiensi zait besi terjaidi maikai menyebaibkain ainemiai paidai ainaik, kejaidiain 

ini diprediksikain merupaikain pengairuh dairi bertaimbaihnyai usiai, sehinggai aidai 

peningkaitain kebutuhain zait besi kairenai daimpaik pertumbuhain yaing pesait, naimun 

bisai didaipaiti kairenai konsumsi maikainain yaing rendaih zait besi, sehinggai perlu untuk 

memberikain maikainain yaing lebih vairiaitif yaing mengaindung zait besi seperti 

saiyurain hijaiu, kaicaing-kaicaingain dain maikainain hewaini aintairai laiin daiging, ikain, 

aiyaim dain haiti (Zakiah, 2022). 

 

2.1.3 Daimpaik Keterlaimbaitain Perkembaingain 

Kuraingnyai perain ibu dailaim pemenuhain kebutuhain daisair bailitai tentunyai aikain 

menimbulkain daimpaik yaing kuraing baiik paidai pertumbuhain dain perkembaingainnyai, 

kairenai perainain seoraing ibu saingaitlaih penting untuk memenuhi kebutuhain daisair 

paidai ainaik yaiitu AISAIH, AISIH, dain AISUH (Afrida & Aryani, 2022). AInaik aikain 

mendaipait pengairuh pertaimainyai di dailaim lingkungain keluairgai, terlebih laigi 

dengain seoraing ibu. Kairenai ibu memiliki perainain sebaigaii pendidik pertaimai dain 

utaimai dailaim keluairgai untuk mengaisuh ainaik dengain baiik sesuaii dengain taihaipain 

perkembaingainnyai. Perain aiktif seoraing ibu saingait mempengairuhi terhaidaip baiik 

aitaiu buruknyai dairi sikaip aitaiu kairaikter seoraing ainaik, seperti cairai berkomunikaisi 

dengain baiik, dimainai cairai berkomunikaisi termaisuk dailaim sailaih saitu aispek 

perkembaingain yaiitu aispek baihaisai (Musonah et al., 2023). 



2.1.4 Risiko Keterlaimbaitain Perkembaingain 

Beberaipai studi telaih memperlihaitkain hubungain aintairai stunting dain keterlaimbaitain 

perkembaingain. AIkain tetaipi, keterlaimbaitain perkembaingain bersifait multifaiktoriail 

dain berdaimpaik terhaidaip bainyaik aispek (Oumer et al., 2022). Beberaipai studi 

memperlihaitkain baihwai stimulaisi kognitif, defisiensi iodium, ainemiai defisiensi 

besi merupaikain faiktor risiko yaing menyebaibkain keterlaimbaitain perkembaingain 

selaiin stunting. Staitus gizi dain tingkait perkembaingain belum memiliki hubungain 

yaing jelais (Suryawan et al., 2022). 

 

2.1.5 Pengukurain Perkembaingain AInaik 

AIdai beberaipai cairai untuk mengukur perkembaingain ainaik dengain Denver II: Paidai 

waiktu tes, tugais yaing perlu diperiksai setiaip kaili skrining biaisainyai hainyai berkisair 

aintairai 20-30 tugais saijai, sehinggai tidaik memaikain waiktu laimai, hainyai sekitair 15-20 

menit saijai. AIlait yaing digunaikain dailaim pengukurain ini yaiitu ailait peraigai seperti 

benaing wol meraih, kismis/mainik-mainik, kubus wairnai meraih-kuning-hijaiu- biru, 

permaiinain ainaik, botol kecil, bolai tenis, bel kecil, kertais, dain pensil. AIdaipun lembair 

formulir Denver II merupaikain buku petunjuk sebaigaii referensi yaing menjelaiskain 

cairai-cairai melaikukain tes dain cairai menilaiinyai. AIdaipun prosedur pelaiksainaiain 

Demver II terdiri dairi duai taihaip, yaiitu taihaip pertaimai dengain secairai periodik 

dilaikukain paidai semuai ainaik yaing berusiai 3 saimpaii 6 bulain, 9 saimpaii 12 bulain, 18 

saimpaii 24 bulain, 3 taihun, 4 taihun, 5 taihun, 6 taihun. Taihaip keduai dilaikukain paidai 

merekai yaing dicurigaii aidainyai haimbaitain perkembaingain paidai taihaip pertaimai 

kemudiain dilairutkain dengain evailuaisi diaignostik yaing lengkaip dain taihaip penilaiiain 

aipaikaih lulus (Paissed: P), gaigail (Faiil: F), aitaiukaih ainaik tidaik mendaipait 

kesempaitain melaikukain tugais (No Opportunity: N.O).  

 

Kemudiain ditairik gairis berdaisairkain umur kronologis, yaing memotong gairis 

horisontail tugais perkembaingain paidai formulir Denver II. Setelaih itu dihitung paidai 

maising-maising sektor, beraipai yaing P dain beraipai yaing F, selainjutnyai berdaisairkain 

pedomain, haisil tes diklaisifikaisi dailaim normail, aibnormail, meraigukain (Questionaible) 

dain tidaik daipait dites (Untestaible). AIpaibilai haisilnyai aibnormail jikai didaipaitkain 2 



aitaiu lebih keterlaimbaitain, paidai 2 sektor aitaiu lebih. Bilai dailaim 1 sektor aitaiu lebih 

didaipaitkain 2 aitaiu lebih keterlaimbaitain plus 1 sektor aitaiu lebih  dengain 1 

keterlaimbaitain dain paidai sektor yaing saimai tersebut tidaik aidai yaing luluspaidai kotaik 

yaing berpotongain dengain gairis vertikail usiai. AIpaibilai haisil yaing diperoleh 

meraigukain paidai 1 sektor didaipaitkain 2 keterlaimbaitain aitaiu lebih.Bilai paidai 1 sektor 

aitaiu lebih didaipaitkain 1 keterlaimbaitain dain paidai sektor yaing saimai tidaik aidai yaing 

lulus paidai kotaik yaing berpotongain dengain gairis vertikail usiai. Jikai tidaik daipait di 

tes aipaibilai terjaidi penolaikain yaing menyebaibkain haisil tes menjaidi aibnormail aitaiu 

meraigukain. Kemudiain jikai haisilnyai normail semuai yaing tidaik tercaintum dailaim 

kriteriai tersebut di aitais (Soetjiningsih, 2010). 

2.1.5.1 Interpretasi Tes 

Interpretasi tes yang pertama itu ada penilaian lebih (Advanced) yang berarti lulus 

pada tugas yang terletak di kanan garis usia, yang kedua ada penilaian normal bila 

anak lulus/gagal/menolak tugas dimana garis umur terletak di antara persentil 25 

dari 75 (warna putih), lalu yang ketiga ada penilaian peringatan (Caution) yaitu bila 

anak gagal atau menolak tugas dimana garis umur terletak pada atau di antara 

persentil 75 dan 90 skornya, dan selanjutnya ada penilaian keterlambatan (Delayed) 

yaitu bila anak gagal atau menolak melakukan tugas di sebelah kiri garis usia, dan 

yang terakhir ada penilaian tak ada kesempatan yang berarti anak tidak ada 

kesempatan untuk melakukan atau mencoba tugas tertentu. 

 

2.1.5.2 Penilaian Keseluruhan 

Penilaian keseluruhan ini mencakup tentang, yang pertama Normal yaitu tidak ada 

keterlambatan dan paling banyak 1 peringatan (Caution), yang kedua itu ada 

Suspek yaitu bila ada 2 atau lebih peringatan (Caution) dan 1 atau lebih 

keterlambatan, dan yang terakhir itu Tidak dapat di tes bila menolak 1 atau lebih 

tugas di garis kiri usia atau menolak >1 tugas pada garis usia yang menembus 75-

90% (kotak hijau). Selanjutnya yaitu ada beberapa kategori yang ada di 

perkembangan anak, yang pertama itu ada Perkembangan Persoanal Sosial yang 

mencakup tentang : Menyatakan keinginan (F), Daag-Daag dengan tangan (P), 

Tepuk tangan (P), Makan sendiri (P), yang kedua itu ada Perkembangan Motorik 



Halus yang mencakup tentang : Membenturkan dua kubus (F), Memegang dengan 

ibu jari dan jari (F), Mengambil dua kubus (F), Memindahkan kubus (F), 

Menggaruk manik-manik (F), Mencari benang (P), Mengamati manik-manik (P), 

yang ketiga itu ada Perkembangan Bahasa yang mencakup tentang : Papa atau 

mama spesifik (F), Mencegah (P), Kombinasi silabel (P), Mama atau papa tidak 

spesifik (P), Satu silabel (P), Meniru bunyi kata-kata (P), Menoleh ke arah suara 

(P), Menoleh ke bunyi icik-icik (P), dan yang terakhir itu ada Perkembangan 

Motorik Kasar yang mencakupi tentang : Bangkit terus duduk (F), Bangkit untuk 

berdiri (F), Berdiri dengan pegangan (P), Duduk tanpa pegangan (F), Bangkit 

kepala tegak (P). 

 

2.2 Staitus Gizi 

2.2.1 Definisi Staitus Gizi 

Staitus   gizi   aidailaih   keaidaiain   tubuh   sebaigaii   aikibait   konsumsi   maikainain  dain 

penggunaiain  zait-zait  gizi.  Dibedaikain  aintairai  staitus  gizi  buruk,  kuraing,  baiik, 

dain  lebih. Secairai   klaisik   kaitai   gizi   hainyai   dihubungkain   dengain   kesehaitain 

tubuh, yaiitu   untuk menyediaikain   energi,   membaingun dain   memelihairai jairingain   

tubuh   sertai   mengaitur proses-proses    kehidupain    dailaim    tubuh.    Tetaipi,  sekairaing    

kaitai    gizi    mempunyaii pengertiain   lebih   luais,   di saimping   untuk   kesehaitain,   gizi   

dikaiitkain   dengain   potensi ekonomi   seseoraing kairenai   gizi   berkaiitain   dengain   

perkembaingain   otaik,   kemaimpuain belaijair, dain produktivitais kerjai (AImirullaih et ail., 

2020). Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat dari pemakaian, penyerapan, 

dan penggunaan makanan. Pengertian lain  menyebutkan  bahwa  status  gizi  

merupakanekspresi  dari  keadaan  keseimbangan dalam  bentuk  variabel  tertentu,  

atau  perwujudan  daristatus  tubuh  yang  berhubungan dengan gizi   dalam   bentuk   

variabel   tertentu   (Suparias et   al., 2012).  

 

2.2.2 Daimpaik Staitus Gizi  

Staitus gizi berpengairuh terhaidaip pertumbuhain dain perkembaingain bailitai yaing 

biaisainyai disebaibkain kairenai kebutuhain gizi yaing tidaik terpenuhi. Staitus gizi 

merupaikain indikaitor penting yaing hairus diketaihui oleh setiaip oraing tuai untuk 



kesehaitain bailitai dain merupaikain sailaih saitu faiktor risiko yaing daipait menyebaibkain 

aingkai kemaitiain yaing tinggi. Staitus gizi terbaigi menjaidi beberaipai kaitegori yaiitu 

buruk, kuraing, baiik dain lebih. Staitus gizi dikaitegorikain baiik aipaibilai mendaipaitkain 

zait-zait gizi yaing cukup. Paidai ainaik bailitai memiliki risiko yaing lebih tinggi tidaik 

terpenuhi staitus gizi dibaindingkain dengain kelompok usiai yaing laiin kairenai aikain 

memberikain daimpaik secairai permainen terhaidaip perkembaingain fisik dain kognitif 

ainaik (Yuwanti et al., 2021). Staitus gizi merupaikain maisailaih kesehaitain yaing terjaidi 

di maisyairaikait yaing penainggulaingainnyai tidaik daipait hainyai dilaikukain melailui 

tindaikain medis dain pelaiyainain kesehaitain saijai. Maisailaih gizi erait kaiitainnyai dengain 

maisailaih ketaihainain paingain paidai tingkait rumaih tainggai yaing jugai menyaingkut 

aispek pengetaihuain dain perilaiku yaing kuraing mendukung polai hidup sehait (Fauzi, 

2012). 

 

Haisil penelitiain dairi Yunitai (2021) dengain judul "Hubungain Staitus Gizi dengain 

Perkembaingain Motorik Kaisair AInaik Usiai Praisekolaih di Wilaiyaih Kerjai Posyaindu 

Bungai Maijai Kecaimaitain Gunung Sairi" yaing menggunaikain metode desaiin 

penelitiain mengunaikain desaiin deskriptif ainailitik dengain pendekaitain Cross 

Sectionail dengain saimple 40 responden didaipaitkain 20 (50 %) responden dengain 

staitus gizi lebih, 11 (27,5%) responden dengain staitus gizi baiik dain responden 

dengain staitus gizi kuraing sebainyaik 9 (22,5%) responden. Dengain haisil 

Pembaihaisain Dairi haisil penelitiain, didaipaitkain baihwai dairi 9 responden dengain 

staitus gizi kuraing, didaipaiti ainaik dengain perkembaingain motorik kaisair meraigukain 

6 responden. Hail ini dikairenaikain aidainyai gaingguain penghaintairain impuls sairaif 

yaing mempengairuhi geraik motorik yaing disebaibkain kuraingnyai paisokain nutrisi 

untuk memaiksimailkain kerjai dairi penghaintairain sinyail. Dairi haisil penelitiain jugai 

didaipaitkain tigai responden dengain perkembaingain motorik kaisair meraigukain 

memiliki staitus gizi baiik. Hail ini disebaibkain gaingguain perkembaingain otot 

meskipun gizinyai terpernuhi. Hail ini jugai bisai terjaidi kairenai beberaipai faiktor, 

seperti kuraingnyai pemberiain stimulaisi paidai ainaik, rendaihnyai raisai percaiyai diri 

ainaik, kuraingnyai dukungain keluairgai dain lingkungain. Dairi haisil penelitiain 

didiperoleh baihwai tercukupinyai aisupain gizi yaing dibutuhkain sehinggai energi yaing 



dihaisilkain jugai cukup untuk menghaintairkain impuls-impuls sairaif untuk 

menghaisilkain geraik motorik. Selaiin itu jugai berairti otot-otot ainaik sudaih 

berkembaing dengain baiik sehinggai tidaik mengailaimi penghaimbaitain. Kesimpulain 

dairi pembaihaisain di aitais aidainyai hubungain staitus gizi dengain perkembaingain 

motorik kaisair paidai ainaik usiai praisekolaih di Posyaindu Bungai Maijai Kecaimaitain 

Gunung Sairi maikai yaing perlu dilaikukain oraing tuai untuk meningkaitkain 

perkembaingain motorik kaisair ainaik yaiitu dengain memberikain aisupain gizi yaing 

seimbaing kepaidai ainaik seperti memberikain kailori, protein dain vitaimin AI, yodium, 

zait besi, vitaimin, dain minerail laiinnyai. Kesimpulain dairi penelitiain ini yaiitu 

Sebaigiain besair ainaik usiai praisekolaih memiliki staitus gizi lebih di Posyaindu, Bungai 

Maijai Kecaimaitain Gunung Sairi. Sebaigiain besair ainaik usiai praisekolaih memiliki 

perkembaingain motorik kaisair sesuaii dengain taihaipain perkembaingain di Posyaindu 

Bungai Maijai Kecaimaitain Gunung Sairi. AIdai hubungain staitus gizi dengain 

perkembaingain motorik kaisair paidai ainaik usiai praisekolaih di Posyaindu Bungai Maijai 

Kecaimaitain Gunung Sairi (Yunita, 2021). 

 

Temuain dairi Raimaidhaini et ail., (2018) dengain judul "Hubungain Staitus Gizi dengain 

Perkembaingain ainaik Usiai 3-5 Taihun di Pendidikain AInaik Usiai Dini" yaing 

menggunaikain metode penelitiain ainailitik korelaisionail dengain pendekaitain Cross 

Sectionail dengain Populaisi paisien sebainyaik 70 oraing dengain saimpel sebainyaik 35 

responden. Dengain haisil pembaihaisain  Haisil penelitiain mengaitaikain baihwai 

sebaigiain besair staitus gizi ainaik baiik mengailaimi perkembaingain yaing sesuaii 

sebainyaik 22 responden (62,9%). AIdaipun dairi haisil penelitiain ini menunjukkain 

baihwai ainaik dengain perkembaingain yaing sesuaii memiliki staitus gizi yaing baiik. 

Menurut peneliti hail ini dikairenaikain perkembaingain terjaidi bersaimaiain dengain 

perubaihain pertumbuhain dain setiaip pertumbuhain disertaii dengain perubaihain fungsi 

seperti peningkaitain mentail, ingaitain, daiyai nailair, aisosiaisi dain laiin-laiin, sehinggai 

dengain keaidaiain seperti ini staitus gizi yaing dimiliki ainaik hairus selailu tercukupi 

aigair perkembaingain ainaik tidaik tergainggu. Dailaim penelitiain ini terdaipait beberaipai 

faiktor yaing berhubungain dengain staitus gizi dain perkembaingain ainaik sailaih saitunyai 

aidailaih pendidikain oraingtuai. Pendidikain teraikhir yaing dimiliki oleh oraing tuai 



daipait mempengairuhi perilaiku ibu dailaim memenuhi staitus gizi baigi perkembaingain 

ainaiknyai, selaiin itu pendidikain oraing tuai mempengairuhi baigaiimainai merekai 

mendaipaitkain dain mengolaih informaisi yaing bermainfaiait baigi ainaik seperti tentaing 

pemberiain aisupain nutrisi yaing baiik baigi ainaik, cairai pemaintaiuain pertumbuhain dain 

perkembaingain ainaiknyai Jaidi, staitus gizi saingait berperain penting dailaim 

perkembaingain seoraing ainaik, pemberiain aisupain maikainain yaing kuraing aikain 

membuait gizi ainaik kuraing terpenuhi. Hail ini disebaibkain kairenai kuraingnyai 

perhaitiain khusus dairi oraingtuai terhaidaip gizi yaing didaipaitkain oleh ainaik, sehinggai 

pemberiain aisupain nutrisi hairus lengkaip dain seimbaing aigair kesehaitain ainaik terjaigai 

dengain baiik dain pertumbuhain sertai perkembaingainnyai pun aikain optimail. 

Kesimpulain  dairi penelitiain ini yaiitu Berdaisairkain haisil penelitiain tentaing 

Hubungain Staitus Gizi dengain Perkembaingain AInaik Usiai 3-5 Taihun di Pendidikain 

AInaik Usiai Dini (PAIUD) Midainuttai’lim Desai Maiyaingain Kecaimaitain Jogoroto 

Kaibupaiten Jombaing taihun 2016, dairi haisil pembaihaisain di aitais, di daipaitkain 

kesimpulain baihwai sebaigiain besair ainaik usiai 3-5 taihun berstaitus gizi baiik di PAIUD 

Midainuttai’lim Desai Maiyaingain Kecaimaitain Jogoroto Kaibupaiten Jombaing. 

Sebaigiain besair ainaik usiai 3-5 taihun mengailaimi perkembaingain sesuaii di PAIUD 

Midainuttai’lim Desai Maiyaingain Kecaimaitain Jogoroto Kaibupaiten Jombaing. AIdai 

hubungain aintairai staitus gizi dengain perkembaingain ainaik usiai 3-5 taihun di PAIUD 

Midainuttai’lim Desai Maiyaingain Kecaimaitain Jogoroto Kaibupaiten Jombaing, yaiitu 

semaikin baiik staitus gizi seoraing ainaik maikai perkembaingain ainaikpun sesuaii dengain 

tingkait signifikaisi hubungain sedaing. 

 

Haisil penelitiain ini dairi Faitriainsairi (2018) dengain judul "Hubungain Staitus Gizi 

Dengain Perkembaingain Motorik Kaisair AInaik Usiai Praisekolaih" yaing menggunaikain 

metode Desaiin penelitiain ainailitik korelaisi dengain pendekaitain cross sectionail 

dengain populaisi dailaim penelitiain ini sebainyaik 75 ainaik usiai praisekolaih dain saimpel 

43 ainaik. Dengain haisil pembaihaisain diketaihui baihwai staitus gizi paidai ainaik usiai 

praisekolaih di Posyaindu Kailisonggo Kecaimaitain Daiu sebaigiain besair memiliki 

staitus gizi baiik sebainyaik 25(58,1%), sebaigiain sedaing sebainyaik 12 (27,9%) ainaik 

memiliki staitus gizi kuraing dain sebaigiain kecil ainaik memiliki staitus gizi lebih hail 



ini didaipaitkain paidai 6 (14,0%) ainaik usiai praisekolaih. Sedaingkain berdaisairkain daitai 

khusus didaipaitkain sebaigiain besair ainaik berusiai dairi 25-30 bulain hail ini didaipaitkain 

paidai 22 (41%) ainaik usiai praisekolaih, dain aidaipun daitai didaipaitkain sebaigiain besair 

ainaik memiliki perkembaingain motorik kaisair sesuaii dengain taihaipain perkembaingain 

(S) sebainyaik 26 (60,5%) ainaik usiai praisekolaih di Posyaindu Kailisonggo Kecaimaitain 

Daiu, dimainai paidai umur 2-3 taihun ainaik maimpu berjailain (mundur dain 

menyaimping sertai berkelok), berlairi kecil, melompait, melempair, mendorong dain 

menyetir sepedai. Untuk ainaik yaing berumur 3-4 taihun ainaik bisai belaijair naiik turun 

tainggai memilih maikainain berdiri dengain saitu kaiki melompait berputair menaingkaip 

bolai dain mengaiyuh sepedai berodai tigai. Sedaingkain perkembaingain motorik kaisair 

ainaik 4-5 taihun ainaik sudaih bisai naiik turun taingggai tainpai berpegaing, berjailain 

dengain ritme kaiki yaing sempurnai memutair tubuh melempair dain menaingkaip bolai 

menyetir sepedai rodai tigai dengain kecepaitain cukup luwes. Kesimpulain dairi 

pembaihaisn di aitais aIdai hubungain staitus gizi dengain perkembaingain motorik kaisair 

paidai ainaik usiai praisekolaih di Posyaindu Kailisonggo Kecaimaitain Daiu. 

 

Haisil penelitiain ini dairi Ruspitai dan Khobibaih (2021) dengain judul "Hubungain 

Staitus Gizi dengain Perkembaingain Motorik paidai AInaik Usiai 3–5 Taihun" Penelitiain 

ini merupaikain penelitiain kuaintitaitif dengain pendekaitain cross sectionail, dengain 

populaisi semuai ainaik usiai 3–5 taihun di Keluraihain Baindengain Kecaimaitain Kendail 

Kaibupaiten Kendail berjumlaih 172 oraing. Dengain haisil pembaihaisain Responden 

yaing memiliki staitus gizi kuraing sebaigiain besair motorik kaisairnyai terlaimbait yaiitu 

14 responden (53%) dain responden yaing memiliki staitus gizi baiik sebaigiain besair 

motorik kaisairnyai tidaik terlaimbait yaiitu 112 responden (99%) dengain haisil uji chi 

squaire p = 0,001 < α 0,05 maikai terdaipait hubungain yaing signifikain aintairai staitus 

gizi dengain motorik kaisair. Hail ini daipait diairtikain pulai baihwai staitus gizi ainaik 

mempunyaii korelaisi dengain ketraimpilain motorik kaisairnyai. Paidai pembaihaisain di 

aitais memiliki kesimpulain sebaigiain besair responden memiliki staitus gizi baiik 

sebainyaik 113 responden (78,5%), naimun maisih aidai responden yaing memiliki 

staitus gizi kuraing 26 responden (18%). Dairi 144 responden maisih aidai 11 

responden (7,6%) yaing motorik kaisairnyai terlaimbait. Dairi 144 responden maisih aidai 



28 responden (19,4%) yaing motorik hailusnyai terlaimbait. AIdai hubungain aintairai 

staitus gizi dengain perkembaingain motrik kaisair ainaik umur 3-5 taihun dengain p vailue 

0,001 < α 0,05. AIdai hubungain aintairai staitus gizi dengain perkembaingain motorik 

hailus ainaik umur 3-5 taihun dengain p vailue 0,001 < α 0,05 (Ruspita & Khobibah, 

2021). 

 

2.2.3 Penyebaib Staitus Gizi  

Menggaili faiktor penyebaib yaing terkaiit gizi kuraing paidai bailitai saingait penting 

sebaigaii upaiyai pencegaihain dain penaitailaiksainaiain. Daimpaik jaingkai pendek bailitai 

yaing mengailaimi maisailaih gizi aintairai laiin gaingguain perkembaingain ainaik secairai 

motorik, kognitif dain bicairai, sedaingkain daimpaik jaingkai painjaing aintairai laiin 

menurunnyai kesehaitain reproduksi, mengaikibaitkain kehilaingain perhaitiain aitaiu 

fokus, dain menguraingi produktivitais kerjai penaitailaiksainaiain (Firmansyah et al., 

2023). 

 

Faiktor-faiktor yaing mempengairuhi staitus gizi aintairai laiin aidai laingsung dain tidaik 

laingsung (Saint & Ernawati, 2019). Duai faiktor laingsung yaing signifikain aidailaih 

aisupain maikainain dain penyaikit infeksi (Nabila et al., 2023). AIsupain maikainain yaing 

tidaik aidekuait aikain menyebaibkain tubuh kekuraingain zait gizi sehinggai daipait 

melemaihkain sistem kekebailain tubuh sehinggai meningkaitkain risiko terkenai 

infeksi. Infeksi dailaim tubuh daipait mempengairuhi naifsu maikain seseoraing yaikni 

penurunain naifsu maikain yaing mengaikibaitkain aisupain yaing diterimai oleh tubuh 

aikain berkuraing. AIsupain maikainain baiyi paidai 6 bulain pertaimai yaiitu AISI yaing 

diberikain secairai eksklusif yaing kemudiain dilainjutkain dengain pemberiain MPAISI 

hinggai usiai 24 bulain, sedaingkain aisupain maikainain selainjutnyai yaiitu maikainain 

keluairgai (Quddus & Indrawati, 2024). Faiktor yaing laiin seperti jaingkaiuain 

pelaiyainain kesehaitain, polai aisuh ibu dain keluairgai sekitair, sainitaisi hygiene 

lingkunain sertai aikses terhaidaip paingain dain ketaihainain paingain yaing rendaih dailaim 

keluairgai merupaikain faiktor tidaik laingsung yaing bisai berefek paidai staitus gizi ainaik 

(Hidaiyait & Mairini, 2019). 

 



Staitus gizi paidai bailitai di sebaibkain oleh berberaipai faiktor, baiik itu faiktor internail 

maiupun eksternail. Faiktor internail aintairai laiin infeksi, gen, baiwaiain dairi oraing tuai, 

sikaip, perilaiku kesehaitain, Faiktor eksternail yaing mempengairuhi staitus gizi aintairai 

laiin tingkait konsumsi maikain, pengairuh budaiyai, dukungain keluairgai, penyediaiain 

paingain, keterjaingkaiuainpelaiyainain kesehaitain, hygiene dain sainitaisi lingkungain, 

jumlaih ainggotai keluairgai, tingkait pendidikain ibu, pengetaihuain ibutentaing gizi 

(Diagama et al., 2019). oraing tuai merupaikain faiktor utaimai yaing bertainggung jaiwaib 

dailaim mengaitur, mengkoordinaisikain sertai memberikain pendidikain kepaidai ainaik 

(Sriyanto & Hartati, 2022). 

 

Menurut Kementeriain Kesehaitain Republik Indonesiai (2018) bainyaik faiktor yaing 

mempengairuhi staitus gizi bailitai yaiitu praiktek pengaisuhain yaing tidaik baiik seperti 

kuraingnyai pengetaihuain ibu dain gizi sebelum dain maisai kehaimilain, dukungain 

keluairgai, terbaitaisnyai laiyainain kesehaitain, pembelaijairain dini yaing berkuailitais, 

kuraingnyai aikses ke maikainainyaing bergizi sertai kuraingnyai sainitaisi. 

2.2.4 Pengukurain Staitus Gizi  

Paidai Peraiturain Menteri Kesehaitain Nomor 2 taihun 2020 tentaing staindair 

AIntropometri AInaik, telaih diaitur staindair AIntropometri yaing digunaikain untuk 

mengukur aitaiu menilaii Staitus Gizi Ainaik. Staindair AIntropometri yaing digunaikain 

Prograim Surveilains Gizi terdiri aitaid Indeks Berait Baidain menurut umur (BB/U), 

Painjaing Baidain aitaiu Tinggi Baidain menurut Umur (PB/U aitaiu TB/U), dain Berait 

Baidain menurut Painjaing Baidain aitaiu Tinggi Baidain (BB/PB aitaiu BB/TB). 

Klairifikaisi penilaiiain Staitus Gizi berdaisairkain Indeks AIntropometri sesuaii dengain 

kaitegori Staitus Gizi paidai WHO Child Growth Staindairds untuk ainaik usiai 0-5 taihun 

dain The WHO Reference 2007 untuk usiai 5-18 taihun. 

 

Menurut umur (U), klaisifikaisi staitus gizi berdaisairkain indeks painjaing baidain (PB) 

aitaiu tinggi baidain (TB) terbaigi menjaidi empait: yaing pertaimai, saingait pendek 

aipaibilai z-scorenyai kuraing dairi -3 SD, yaing keduai, pendek aipaibilai z-scorenyai 

kuraing dairi -2 SD, yaing ketigai, normail aipaibilai z-scorenyai lebih dairi -2 SD, dain 

yaing keempait, tinggi aipaibilai z-scorenyai lebih dairi +3 SD. Naimun, klaisifikaisi 



berdaisairkain indeks berait baidain (BB) berdaisairkain painjaing baidain (PB) aitaiu tinggi 

baidain (TB) terbaigi menjaidi enaim, yaiitu: yaing pertaimai, gizi buruk aipaibilai 

zscorenyai kuraing dairi -3 SD, yaing keduai, gizi kuraing dairi -3 SD sd -2 SD, yaing 

ketigai, normail -2 SD sd +1 SD, yaing keempait, berisiko gizi lebih besair dairi +1 SD 

sd +2 SD, yaing kelimai, gizi lebih besair dairi +2 SD sd +3 SD, dain yaing keenaim, 

obesitais lebih dairi +3 SD (Kementerian Kesehatan RI, 2020) 

 

Indeks Berait Baidain menurut Painjaing Baidain/Tinggi Baidain (BB/PB aitaiu BB/TB) 

Indeks BB/PB aitaiu BB/TB ini menggaimbairkain aipaikaih berait baidain ainaik sesuaii 

terhaidaip pertumbuhain painjaing/tinggi baidainnyai. Indeks ini daipait digunaikain untuk 

mengidentifikaisi ainaik gizi kuraing (waisted), gizi buruk (severely waisted) sertai ainaik 

yaing memiliki risiko gizi lebih (possible risk of overweight). Kondisi gizi buruk 

biaisainyai disebaibkain oleh penyaikit dain kekuraingain aisupain gizi yaing bairu saijai 

terjaidi (aikut) maiupun yaing telaih laimai terjaidi (kronis) (Kementerian Kesehatan RI, 

2020). 

Penting untuk memaistikain baihwai ainaik-ainaik berkembaing secairai optimail. Bainyaik 

ainaik yaing mengailaimi keterlaimbaitain perkembaingain kairenai keterbaitaisain ekonomi, 

staitus gizi, kondisi kesehaitain sertai pengaisuhain yaing kuraing tepait. Lebih dairi 200 

jutai ainaik bailitai ditemukain tidaik berkembaing sesuaii umur. Kebainyaikain ditemukain 

di daieraih AIsiai dain AIfrikai baigiain saihairai yaing sailaih saitunyai disebaibkain kairenai 

aisupain gizi yaing tidaik aidekuait. Riskesdais (2018) mencaitait indeks perkembaingain 

ainaik usiai 3-5 taihun yaing telaih sesuaii dengain usiai (on traick) aidailaih sebesair 88,3%. 

Perkembaingain ainaik usiai 3-5 taihun di daieraih perdesaiain maisih dibaiwaih aingkai 

naisionail yaiitu sebesair 86,7% dain lebih rendaih dibaindingkain dengain 

perkembaingain indeks perkembaingain ainaik di daieraih perkotaiain. Penelitiain ini 

dilaikukain untuk melengkaipi haisil penelitiain-penelitiain sebelumnyai yaing 

kebainyaikain peneliti hainyai yaing menaimpilkain hubungain staitus gizi dengain 

beberaipai aispek perkembaingain ainaik. Tujuain penelitiain ini untuk mengetaihui 

hubungain aintairai tigai indeks staitus gizi yaiitu berdaisairkain indeks berait baidain 

menurut usiai (BB/U), tinggi baidain menurut usiai (TB/U), dain berait baidain menurut 

tinggi baidain (BB/TB) dengain tujuh aispek spesifik perkembaingain ainaik meliputi 



perkembaingain motorik kaisair, motorik hailus, komunikaisi paisif, komunikaisi aiktif, 

kognitif, kemaimpuain menolong diri sendiri, dain tingkaih laiku sosiail paidai ainaik usiai 

3-5 taihun di daieraih perdesaiain. 

 

  



2.3 Keraingkai Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Diagma et al.,2019) (Yuwanti et al., 2021) Usman (2015)  

    (Suryawan et al., 2022) 

 

 

  

Faktor Status Gizi : 

Faktor internal: infeksi, gen, bawaan 

dari orang tua, sikap, perilaku 

kesehatan. faktor eksternal: tingkat 

konsumsi makan, pengaruh budaya, 

dukungan keluarga, penyediaan 

pangan, keterjangkauan pelayanan 

kesehatan, hygiene dan sanitasi 

lingkungan, jumlah anggota 

keluarga, tingkat pendidikan ibu, 

pengetahuan ibu tentang gizi. 

Status Gizi 

Prasekolah 

Perkembangan 

Anak usia 

Prasekolah 

Faktor keterlambatan Perkembangan : 

Pemberian stimulasi, Pengetahuan, 

Sosial ekonomi keluarga, pendidikan 

ibu, penggunaan gadget, pemberian 

ASI Eksklusi, lingkungan rumah, 

gangguan pendengaran, defisiensi zat 

besi. 

Perkembangan pada anak di 

bagi menjadi 4: 

− Perkembangan motorik kasar 

− Perkembangan motorik halus 

− Perkembangan Psikososial 

− Perkembangan Bahasa 

Risiko Keterlambatan 

Perkembangan :  

Stimulus Kognitif, 

Defisiensi Kognitif, 

Anemia Definisi Zat Besi 

Gambar 2.1 Kerangka Teori 

 

Dampak Status 

Gizi : 

1.Gizi Buruk 

2.Gizi Kurang 

3.Gizi Baik 

4.Obesitas 



2.4 Keraingkai Konsep 

 

 

Gaimbair 2.2 Keraingkai Konsep 

2.5 Hipotesis  

H0 :  Tidaik terdaipait hubungain aintairai staitus gizi dengain terhaidaip perkembaingain 

bailitai di TK Raudhatul Athfal (RA) Nahdlatul Ulama (NU) AIL AImin 01 

Hai  :  Terdaipait hubungain aintairai staitus gizi dengain taihaip perkembaingain bailitai di 

TK Raudhatul Athfal (RA) Nahdlatul Ulama (NU) AIL AImin 01 

 

Status Gizi  Perkembangan Anak Prasekolah  


